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Abstrak 

PENGARUH PENGGUNAAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE STAD BERBANTUAN WINGEOM TERHADAP 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
GEOMETRI SISWA SMA 

 
Ikhsanudin 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 
ikhsanpps@gmail.com 

 

Survei PISA menyimpulkan bahwa prestasi matematika Indonesia pada 
tahun 2000, 2003, 2006 dan 2009 berada pada posisi di bawah rata-rata 
internasional. Menurut laporan Balitbang Kemendikbud pada tahun pelajaran 
2011/2012 menunjukkan daya serap kompetensi matematika secara nasional 
terendah ada di kompetensi geometri pada jenjang SMA. Hal ini pun terjadi di 
Provinsi Lampung, khususnya di Kabupaten Lampung Timur. Siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh dari masalah 
geometri. Penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD yang dipadukan 
dengan program wingeom diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran konvensional dengan 
kooperatif tipe STAD, (2) menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah geometri siswa pada pembelajaran konvensional dengan kooperatif tipe 
STAD berbantuan wingeom, (3) menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah geometri siswa pada pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 
wingeom dan tanpa berbantuan wingeom. 

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen dengan menggunakan desain 
penelitian pre test and post test non equivalent group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Marga Tiga 
Kabupaten Lampung Timur dan pengambilan sampelnya dengan tekhnik 
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan 
tes. Analisis data penelitian menggunakan statistik deskriptif, yaitu 
membandingkan perolehan skor rata-rata N-Gain yang diperoleh oleh masing-
masing siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah 
geometri siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional, (2) 
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kemampuan pemecahan masalah geometri siswa yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan program wingeom lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional, (3) 
kemampuan pemecahan masalah geometri siswa yang menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan program wingeom lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
tanpa bantuan program wingeom.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan menggunakan bantuan program wingeom mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri siswa SMA. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam pemecahan masalah terutama pada saat harus melihat kembali apakah 
penyelesaian yang dilakukan sudah tepat atau belum. 

Kata kunci:  pembelajaran kooperatif tipe STAD, wingeom,  pemecahan  
masalah,  geometri 
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Abstract 

THE EFFECT OF USING COOPERATIVE LEARNING TYPE STAD AIDED 
BY WINGEOM ON THE HIGH SCHOOL STUDENT’S GEOMETRY 

PROBLEM SOLVING ABILITY  

Ikhsanudin 
Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

ikhsanpps@gmail.com 
 

PISA survey concludes that the position of Indonesia’s math achievement 
in 2000, 2003, 2006 and 2009 are in below the international average. Balitbang 
Kemendikbud reports that at national level of year academic 2011/2012 the lowest 
absorption mathematical competence is geometry competence on senior high 
school. This is particularly true in Lampung province, especially in East Lampung 
regency. Students have difficulty in understanding the problem, devised a 
mathematical model, solve the model and interpret the obtained solution of the 
geometry problem. The use of cooperative learning STAD model combined with 
wingeom program is expected to be one of the options to resolve the issue. 

This study aims to (1) analyze the differences of the student’s geometry 
problem solving ability in conventional learning with cooperative STAD, (2) 
analyze the differences of the student’s geometry problem solving ability in 
conventional learning with cooperative STAD assisted wingeom, (3) analyze the 
differences of the student’s geometry problem solving ability in cooperative 
STAD learning aided and non-aided wingeom software. 

This research is a quasi-experimental with pre-test and post-test non-
equivalent group design. The population in this research is all  students on class X 
in SMA Negeri 1 Marga Tiga, and the sample is used sampling total technique.  
The data is collected with documentation and test, and it is analyzed with 
descriptive statistics to compare the mean scores of N-Gain  obtained by each 
student. 

The results of data analysis shows that (1) the student’s geometry problem 
solving ability with cooperative learning STAD is higher than the conventional 
learning, (2) the student’s geometry problem solving ability with wingeom 
software in cooperative learning STAD is higher than the conventional learning, 
(3) the student’s geometry problem solving ability with wingeom software in 
cooperative learning STAD is higher than without using wingeom software. 
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This research shows that the cooperative learning STAD by using the 
wingeom software has a significant effect on the high school students’ geometry 
problem-solving ability. The finding of this research shows that the students are 
still having difficulties in solving the problems, especially when the students have 
to look back whether the finishing is right or not. 

Keywords:  cooperative learning type STAD, wingeom, geometry,  problem  
solving 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang sangat membanggakan 

dan mengutamakan gotong royong atau kerja sama, hal ini sesuai dengan yang 

tercantum dalam dasar negara kita yaitu Pancasila, sila yang keempat. Hal ini 

sebenarnya merupakan sebuah modal dasar bagi pendidikan kita dalam rangka 

mengimplementasikan proses pembelajaran yang baik.  Sehingga tidaklah salah 

jika Vygotsky (Shadiq, 2008) menyatakan bahwa interaksi sosial yaitu interaksi 

individu dengan orang lain merupakan salah satu faktor penting untuk memicu 

perkembangan kognitif seseorang. Interaksi disini dapat merupakan interaksi 

dengan guru maupun siswa lainnya dalam konteks sebuah pembelajaran. 

Interaksi yang terjadi tentunya harus melahirkan sebuah pemaham konsep 

baru atau memperkuat pemahaman yang sudah ada sebelumnya. Dalam 

pembelajaran tentunya harus diterapkan sebuah model pembelajaran yang dapat 

menfasilitasi interaksi tersebut, model pembelajaran yang sesuai dengan hal 

tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Ibrahim dan Suparni 

(2012) pembelajaran kooperatif menekankan pada hakekat sosial dari 

pembelajaran sehingga siswa dapat saling berdiskusi tentang masalah yang 

dipelajari dengan harapan siswa menjadi lebih mudah memahami konsep-konsep 

yang lebih sulit dengan cara pola berpikir teman sebaya. Model-model 

pembelajaran kooperatif saat ini sangat beragam, namun semua model 
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pembelajaran kooperatif memiliki ciri yang sama seperti yang disampaikan oleh 

Sutawijaya dan Afgani (2011) yaitu siswa bekerja sama belajar dan 

bertanggungjawab atas belajar teman sekelompok mereka dan belajarnya sendiri. 

Melihat pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

bukan semata pembelajaran yang hanya memberikan tugas untuk diselesaikan 

secara bersama, namun dalam belajar kelompok setiap anggota mempunyai 

tanggungjawab terhadap anggota yang lain agar setiap anggota kelompok dapat 

memahami konsep yang dipelajari secara bersama. Menurut Slavin (Slavin, 1991) 

ada tujuh model pembelajaran kooperatif terbaik yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran dikelas yaitu: 

a. Student Teams Achievement Division (STAD) 

b. Team-Games Tournament (TGT) 

c. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

d. Team Accelerated Instruction (TAI) 

e. Jigsaw 

f. Learning Together 

g. Group Investigation 

 

2. Student Teams Achievement Division (STAD) 

STAD (Student Team Achievement Division) atau Pembagian Pencapaian 

Tim Siswa adalah sebuah model pembelajaran yang dikembangkan oleh Slavin 

dan rekan-rekannya di Johns Hopkinds University. Menurut Slavin (Sutawidjaja 

dan Afgani D, 2011) bahwa STAD merupakan tipe cooperative learning yang 

paling sederhana dan paling mudah dipahami. Menurut situs wikipedia disebutkan 
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bahwa STAD adalah sebuah model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 

kelompok kecil dengan beragam kemampuan untuk bekerja bersama untuk 

mencapai satu tujuan belajar yang sama.  

Penelitian yang menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh yang sangat baik dan memberikan 

hasil yang cukup signifikan terhadap kemampuan matematika siswa telah banyak 

dilakukan, diantaranya seperti yang dilakukan oleh Irhamna dan Sutrisni (2009) 

menyimpulkan bahwa cooperative Learning model STAD mampu meningkatkan 

prestasi belajar dan pemahaman siswa dalam bidang studi matematika. Sejalan 

dengan hal tersebut dikemukakan juga oleh Awofala dkk. (2012) yang 

memberikan rekomendasi penggunaan STAD berdasarkan penelitiannya yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD seharusnya digunakan 

oleh guru matematika dan bidang studi yang lain dalam membelajarkan siswanya. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD menjadi model pembelajaran yang 

baik diterapkan pada pembelajaran matematika salah satunya dikarenakan pada 

model ini guru masih mempunyai peran sebagai nara sumber di awal 

pembelajaran untuk menyampaikan materi. Selain itu materi-materi pembelajaran 

pun harus dipilih mana yang harus dapat dibelajarkan dengan menggunakan 

model ini. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Slavin (1981) yang menyatakan 

bahwa pada pembelajaran kooperatif tipe STAD pertama kali guru 

mempresentasikan materi yang akan menjadi bahan pembelajaran, kemudian 4 

sampai 5 siswa berkumpul untuk melanjutkan materi tersebut dengan cara belajar 

bersama. Selanjutnya Widyantini (2008) menyebutkan bawa karakter materi-

materi dalam standar isi yang dapat diajarkan dengan model STAD adalah: 
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a. Materi-materi untuk memahami konsep-konsep matematika yang sulit serta 

membutuhkan kemampuan bekerjasama, berpikir kritis, dan mengembangkan 

sikap sosial siswa; 

b. Materi-materi yang berkaitan dengan pemecahan masalah (problem solving). 

Secara umum urutan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD ada 6 

langkah, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Sutawijaya dan Afgani 

(2011) serta Setiawan (2008) yang  dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

pembelajaran antara lain: 

a. Siswa dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari 3 

sampai 5 siswa berdasarkan kemampuan yang berbeda dari segi kemampuan, 

jenis kelamin dan kesukuan. 

b. Guru menyajikan materi pelajaran secara klasikal. 

c. Siswa belajar dalam kelompok masing-masing untuk penguatan materi, siswa 

saling membantu untuk mamahami dan menguasai materi pelajaran yang baru 

disampaikan guru. 

d. Setiap siswa secara mandiri mengikuti tes atau kuis tentang materi pelajaran. 

e. Skor yang diperoleh setiap siswa dibandingkan dengan rata-rata skor 

sebelumnya kemudian dicari pertambahan nilainya. Skor dari setiap anggota 

kelompok dijumlahkan untuk memperoleh skor kelompok. Jumlah skor 

kelompok yang telah memenuhi kriteria akan diberi penghargaan berupa 

sertifikat ataupun hadiah yang lain. 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang diajarkan di sekolah 

sejak jenjang SD, SMP dan SMA. Matematika diajarkan mempunyai 5 tujuan 
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utama sesuai dengan yang tercantum dalam lampiran peraturan menteri 

pendidikan nasional nomor  22 tahun 2006 tentang standar isi menyebutkan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Melihat kelima tujuan tersebut terlihat bahwa pemecahan masalah 

merupakan tujuan yang paling dominan ada pada masing-masing tujuan. Jadi 

kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Telah diketahui bahwa pada kurikulum sekarang ini mata pelajaran 

matematika perlu diajarkan ke siswa agar kemampuan menggunakan matematika 
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dalam pemecahan masalah dapat berkembang. Menurut Afgani (2011) setiap hari 

kita dihadapkan dengan masalah, dimana kita dihadapkan pada suatu keadaan 

antara yang diinginkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Sehingga 

membantu siswa untuk belajar agar dapat menyelesaikan masalah tersebut 

haruslah menjadi orientasi kita dalam membelajarkan matematika. 

Kompetensi pemecahan masalah menjadi penting pada pembelajaran 

matematika, karena kompetensi inilah yang akan dimiliki siswa setelah mereka 

menyelesaikan pendidikannya untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang 

dihadapinya kelak. Hal ini sesuai dengan The HE Mathematics Curriculum 

Summit yang dilaksanakan pada bulan Januari 2011 di University of Birmingham 

yang menyimpulkan bahwa: 

“Problem-solving is the most useful skill a student can take with them 
when they leave university.” 
 

Selanjutnya Badger, Trevor dan Sangwin (2012: 11) menyebutkan: 

“…a problem is a question whose process for answering it is unclear” 

Untuk mengetahui apakah siswa mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah yang baik maka mereka perlu menyelesaikan soal yang didesain untuk 

memecahkan masalah. Menurut Ruseffendi (2010) soal pemecahan masalah 

adalah soal yang tidak rutin dan mempunyai prasyarat materi yang harus dikuasai 

terlebih dahulu serta belum diketahui penyelesaiannya. Ruseffendi memberikan 

contoh soal sebagai berikut: 

Hitung  

Soal tersebut menurut Ruseffendi merupakan soal rutin bagi siswa  SMA kelas 

XII, tetapi soal tidak rutin bagi siswa SD dan SMP. Sehingga soal tersebut tidak 

dapat dikatakan sebagai soal pemecahan masalah bagi siswa SD dan SMP. Hal ini 
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disebabkan siswa SD dan SMP belum mempunyai prasyarat untuk mengerjakan 

soal tersebut. 

Menurut Setyabudhi (2003) bahwa pemecahan masalah (problem solving) 

merupakan latihan bagi siswa untuk berhadapan dengan sesuatu yang tidak rutin 

dan kemudian mencoba menyelesaikannya. Selanjutnya VanGudhy (2005) 

menyatakan: 

“…problem solving can be defined as the process of making something 
into what you want it to be” 
 
Menurut Polya (Badger, Trevor dan Sangwin, 2012, Setyabudhi, 2003) 

ada 4 langkah yang perlu dilakukan dalam menyelesaikan suatu masalah antara 

lain: 

1) Understanding The Problem (Memahami masalah yang ada) 

2) Devising A Plan (menyusun suatu strategi) 

3) Carrying Out The Plan (melakukan strategi yang telah dipilih) 

4) Looking Back (melihat kembali pekerjaan yang telah dilakukan) 

Pembelajaran matematika di Indonesia yang mengacu pada peraturan 

menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi secara 

implisit juga mencantumkan prosedur pemecahan masalah seperti yang 

disampaikan oleh Polya diatas. Dalam peraturan menteri pendidikan nasional 

nomor 22 tahun 2006 disebutkan bahwa tujuan pembelajaran matematika pada 

poin ketiga adalah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

Berdasarkan pendapat Polya dan tujuan pembelajaran matematika yang 

tercantum dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 
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ternyata  prosedur pemecahan masalah yang digunakan mempunyai 4 langkah 

yang sama, sehingga dalam penelitian ini mengacu pada 4 langkah penyelesaian 

masalah yang disebutkan oleh Polya dan 4 langkah penyelesaian masalah yang 

tercantum dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006. Untuk melihat  apakah 

penyelesaian masalah yang dilakukan oleh siswa sudah sesuai dengan 4 langkah 

penyelesaian masalah yang dijadikan acuan, maka dalam penelitian ini 

digunakanlah beberapa indikator pemecahan masalah yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah 

No Tahap Pemecahan Masalah Indikator 
1 Memahami Masalah Siswa dapat menyebutkan, 

menggambar berdasarkan informasi 
dan pertanyaan yang ada 

2 Menyusun Strategi 
(Rencana) 

Siswa dapat membuat rencana 
penyelesaian, menentukan pola, 
membuat model, menentukan rumus 
yang akan digunakan 

3 Melaksanakan Strategi 
(Rencana) 

Siswa melakukan langkah-langkah 
penyelesaian sesuai rencana dengan 
benar 

4 Memeriksa Kembali yang 
Telah dilakukan 

Siswa memeriksa kembali hasil 
pekerjaannya dengan menggunakan 
cara lain yang mungkin digunakan 

 

5. Geometri 

Geometri merupakan salah satu bagian (ruang lingkup) dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang SD, SMP dan SMA. Hal ini 

sesuai dengan yang disebutkan dalam lampiran peraturan menteri pendidikan 

nasional nomor  22 tahun 2006 tentang standar isi yang menyebutkan bahwa 

ruang lingkup mata pelajaran matematika di sekolah seperti terlihat pada tabel 2.2. 
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Geometri diajarkan disetiap jenjang karena geometri merupakan ruang 

lingkup matematika yang telah ada sejak manusia lahir. Hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Afgani (2011) bahwa geometri merupakan cabang 

matematika yang telah diakrabi manusia sejak lahir dan ada dimana-mana disetiap 

tempat dan hampir setiap objek visual. 

 
Tabel 2.2 Ruang Lingkup Materi Matematika 

No Jenjang Ruang Lingkup 
1 SD Bilangan 

Geometri dan pengukuran 
Pengolahan data. 

2 SMP Bilangan 
Aljabar 
Geometri dan Pengukuran 
Statistika dan Peluang 

3 SMA Logika 
Aljabar 
Geometri  
Trigonometri 
Kalkulus 
Statistika dan Peluang 

Sumber: Lampiran Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

Geometri yang dipelajari di jenjang SD, SMP dan SMA tentunya berbeda. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Afgani (2011) yang menjelaskan 

bahwa geometri di jenjang SD dan SMP mempelajari dasar-dasar geometri, 

menghubungkan antara bentuk-bentuk geometri, poligon dan polihedra. Di 

jenjang SMA, siswa SMA harus belajar mandiri menyajikan ide-ide geometri, 

termasuk koordinat, jaringan, transformasi, vektor dan matriks yang 

memungkinkan barbagai pendekatan terhadap masalah-masalah geometri dan 

menghubungkan penafsiran geometri pada konteks lain. 

Secara khusus materi geometri SMA di sebutkan pada Standar 

Kompetensi (SK) ke 6 di kelas X yang menyebutkan bahwa siswa SMA harus 
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mampu menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, 

garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. SK tersebut kemudian dijabarkan 

dalam 3 Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut: 

1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang 

dalam ruang dimensi tiga. 

 

6. Program Wingeom 

Wingeom adalah sebuah program komputer gratis yang termasuk dalam 

kategori dynamic geometry program yang dikembangkan oleh Philip Exeter 

University. Program ini dapat digunakan untuk mengkonstruksi dan menggambar 

geometri 2 dimensi maupun 3 dimensi. Menurut Purnomo (2011) program 

wingeom dapat dijadikan sebagai Mindtools (alat bantu berpikir) siswa, sehingga 

siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Selain itu menurut Rahman 

(2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelajaran geometri dengan 

bantuan program wingeom memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

kemampuan spasial dan penalaran matematika siswa. Rahman (2012) juga 

menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk kemampuan matematis 

lain dalam pembelajaran menggunakan program ini. 

Menurut Lestari (2012) program ini dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan atau menvisualisasikan 

konsep-konsep matematika yang berhubungan dengan geometri. Wingeom dapat 
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diunduh secara gratis di http://math.exeter.edu/ rparris/wingeom.html. Program ini 

adalah program under windows, yang artinya dapat dijalankan melalui operating 

system windows (95, 98, ME, XP, Vista, Seven). Wingeom senantiasa mengalami 

perubahan versi, dan setiap versi dapat diunduh secara gratis pada situs resmi 

yang disebutkan diatas. Sampai dengan tanggal 1 September 2012 wingeom telah 

merilis sampai dengan versi 1.63. 

 

Gambar 2.1 Release Wingeom Versi 1.63 

Penggunaan wingeom dalam pembelajaran geometri di SMA untuk 

membantu siswa mempelajari ruang dimensi tiga menjadi salah satu pilihan yang 

cukup baik, selain gratis dan adanya beberapa penelitian yang mendukungnya 

program ini cukup mudah digunakan oleh siswa dan guru baik saat pembelajaran 

di kelas maupun saat mereka hendak mengeksplorasi lebih jauh di luar kelas. 

Program wingeom dapat digunakan untuk menggambar ruang dimensi tiga dan 

dapat dilihat dari berbagai sisi hanya dengan menekan tombol di keyboard. Titik, 

garis dan bidang serta sudut mampu di konstruksi dan dilihat dari berbagai sisi. 
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Hal ini sangat membantu bagi siswa untuk memecahkan masalah terkait dengan 

titik, garis bidang dan sudut di ruang dimensi tiga yang terkait dengan 

kedudukannya, jaraknya maupun besar sudutnya. 

Sebagai contoh sederhana, untuk menentukan sudut yang dibentuk oleh 

HB dan DB pada sebuah kubus ABCD EFGH jika menggunakan gambar biasa 

maka hanya akan terlihat seperti gambar berikut: 

 

A

B

C

D

E

F

G

H

 
Gambar 2.2 Kubus ABCD EFGH dengan Gambar Biasa 

Gambar tersebut jika disajikan dengan bantuan program wingeom akan dapat 

dilihat dari berbagai sisi hanya dengan menekan tombol panah pada keyboard.  

 
Gambar 2.3 Visualisasi Kubus ABCD EFGH dengan Wingeom 
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Gambar 2.3 adalah contoh visualisasi awal dari kubus ABCD EFGH, selanjutnya 

dengan menekan tombol anak panah ke kanan pada keyboard beberapa kali akan 

diperoleh visualisasi yang berbeda seperti terlihat pada gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4 Visualisasi Kubus ABCD EFGH dari Sisi yang Lain 

Dengan program wingeom, sudut yang dibentuk oleh HB dan BD dapat terlihat 

dengan mudah serta dapat dikonstruksi dengan hanya beberapa klik pada menu 

edit, sehingga akan terlihat seperti gambar 2.5 berikut: 

 
Gambar 2.5 Hasil Konstruksi Sudut pada Kubus ABCD EFGH 
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Gambar yang dihasilkan tersebut pun masih dapat dilihat dari berbagai sisi dengan 

hanya cukup menekan tombol anak panah di keyboard beberapa kali sehingga 

dapat menemukan visualisasi yang tepat seperti gambar 2.6. 

 Gambar 2.6 Konstruksi Sudut pada Kubus ABCD EFGH dari Sisi Lain  

Sedangkan jika menggunakan gambar biasa maka kontruksi sudut hanya terbatas 

seperti gambar 2.2. Dengan penggunaan yang seperti inilah, program ini dapat 

membantu guru dan siswa untuk lebih mempermudah memahami konsep-konsep 

ruang dimensi tiga seperti yang telah disebutkan dalam Kompetensi Dasar di 

SMA. 

 

7. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang membahas tentang pembelajaran kooperatif STAD 

khususnya pada pembelajaran geometri  telah banyak dilakukan diantaranya 

seperti yang dilakukan oleh Muabai (2011) yang memberikan kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara kelas yang 

memperoleh pembelajaran geometri  kooperatif STAD-CG II  plus dengan yang 
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kelas memperoleh pembelajaran geometri kooperatif STAD dan kelas yang 

memperoleh pembelajaran geometri CG II plus. Selain itu Fitriyah (2011) telah 

menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 

STAD memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap hasil belajar 

geometri siswa. 

Penggunaan program wingeom pada pembelajaran geometri juga telah 

dilakukan penelitian oleh beberapa peneliti diantaranya dilakukan oleh Putra 

(2011), Suwarni (2011)  dan Rahman (2012) yang masing-masing memberikan 

hasil yang cukup signifikan terhadap kemampuan matematika siswa di bidang 

geometri, khususnya kemampuan spasial, kemampuan generalisasi, kemampuan 

analogi serta kemampuan bernalar. Peneliti-peneliti ini belum melakukan 

penelitian tentang pengaruh penggunaan program wingeom jika dipadukan dengan 

model pembelajaran kooperatif STAD terhadap kemampuan pemecahan masalah 

geometri siswa. Sedangkan diketahui bahwa jika siswa telah mempunyai 

kemampuan spasial, generalisasi, analogi dan bernalar yang cukup maka 

kemampuan pemecahan masalahnya akan baik. Oleh karena itu, untuk menambah 

khasanah penelitian pendidikan matematika, maka dilakukanlah penelitian yang 

menggabungkan antara penggunaan pembelajaran kooperatif STAD dan program 

wingeom. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD, maka 

siswa secara otomatis akan aktif berdiskusi dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan program wingeom. 
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B. KERANGKA BERPIKIR 

Salah satu indikator ketercapaian kompetensi lulusan SMA yang 

tercantum dalam lampiran peraturan menteri pendidikan nasional nomor 23 tahun 

2006 adalah siswa mampu menentukan kedudukan, jarak dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis dan bidang di ruang dimensi tiga serta  menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. Indikator tersebut dijabarkan dalam SK dan KD yang 

terdapat di kelas X dan terdapat pada materi ruang dimensi tiga. Dari data 

pendukung (Laporan Balitabang Kemdikdub, Analisis Ketuntasan Materi 

Matematika Kelas X di Kabupaten Lampung Timur dan Hasil Uji Coba Soal 

Geometri di SMA Negeri 1 Marga Tiga) diperoleh kesimpulan bahwa materi 

geometri termasuk materi dengan tingkat penguasaan yang rendah. 

Untuk membantu siswa dalam mempelajari materi ruang dimensi tiga, 

diperlukanlah sebuah model pembelajaran yang tepat. Menurut Vigotsky (Shadiq, 

2008, Ibrahim dan Suparni, 2012) agar lebih mudah mempelajari materi 

pembelajaran maka siswa harus lebih banyak berinteraksi dengan orang lain. 

Interaksi dengan orang lain akan mempermudah untuk dapat membangun ide baru 

dan mempercepat perkembangan intelektual dalam mempelajari materi 

pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan ini adalah model 

pembelajaran kooperatif. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran kooperatif STAD, model ini merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang sederhana dan mudah digunakan serta menurut beberapa 

penelitian  (Irhamna dan Sutrisni, 2009, Awofala dkk., 2012) cukup memberikan 

hasil yang positif terhadap kemampuan matematika. 
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Selain model pembelajaran, penggunaan media komputer dapat menjadi 

pilihan yang baik untuk membantu guru dan siswa dalam mempelajari materi 

matematika. Komputer dapat dijadikan sebagai alat pemagangan kognitif, hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibrahim dan Suparni (2012) bahwa 

pemagangan kognitif tidak hanya dapat dilakukan kepada orang lain tapi juga 

dapat dilakukan kepada komputer. Media berbasis komputer sangat 

memungkinkan untuk digunakan dalam menjelaskan tentang kedudukan, jarak 

dan besar sudut yang melibatkan titik, garis dan bidang di ruang dimensi tiga.  

Wingeom merupakan program komputer yang dapat kita jadikan pilihan, 

program ini gratis dan tidak memerlukan spesifikasi komputer yang tinggi serta 

mudah dalam menggunakannya. Agar penggunaan program ini dapat maksimal, 

maka perlu digunakan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran 

yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif, hal ini dilakukan agar 

siswa yang satu dengan yang lain dapat saling membantu. 

Menggabungkan model pembelajaran kooperatif STAD dengan program 

wingeom pada pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat menjadi salah satu pilihan 

pembelajaran yang efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah geometri di SMA. Pembelajaran kooperatif STAD dapat 

digunakan untuk membelajarkan materi  pemecahan masalah sesuai dari yang 

disampaikan Widyantini (2008) bahwa pembelajaran kooperatif STAD dapat 

digunakan untuk memberikan pemahaman konsep materi yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah. Program wingeom  merupakan program yang dapat dijadikan 

sebagai alat bantu berpikir (Purnomo, 2011) dan merupakan media komputer yang 

dapat dijadikan sebagai alat pemagangan kognitif (Ibrahim dan Suparni, 2012). 
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Secara singkat konsep yang dikembangkan pada penelitian ini dan 

kerangka pikirnya digambarkan pada gambar 2.7 dan gambar 2.8 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Konsep Penelitian 

 

Konsep pada penelitian ini adalah pemberian perlakuan dalam pembelajaran di 

kelas untuk materi geometri yang telah ada dalam SK dan KD dengan cara 

menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan bantuan media. Model 

pembelajarn kooperatif yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dengan bantuan program wingeom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8  Kerangka Pikir Penelitian 

wingeom 
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Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan wingeom terhadap kemampuan pemecahan masalah geometri, 

maka dibandingkanlah dengan 2 (dua) perlakuan yang lain (gambar 2.8). Dua 

perlakuan tersebut adalah model pembelajaran konvensional dan model 

pembelajaran kooperatif saja. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Bantuan Wingeom 

Adalah pembelajaran yang dilakukan dengan langkah: (1) menyajikan 

materi pembelajaran , (2) diskusi kelompok, (3) memberikan soal tes secara 

individu kepada siswa (4) menghitung skor peningkatan setiap kelompok. Pada 

langkah (1) guru menyajikan materi pembelajaran menggunakan bantuan program 

wingeom dan pada langkah (2) siswa dalam berdiskusi kelompok menggunakan 

bantuan program wingeom untuk menggambar dan mengkonstruksi bangun ruang. 

 

2. Wingeom 

Merupakan program geometri interaktif under windows yang dapat 

digunakan untuk menggambar, mengkonstruksi serta melakukan pengukuran jarak 

maupun sudut untuk gambar dua dimensi (2D) dan gambar tiga dimensi (3D) 

3. Geometri 

Merupakan materi matematika di SMA X yang membahas mengenai  titik, 

garis, sudut dan bidang pada materi ruang dimensi tiga. 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan menggunakan empat 

tahapan yaitu  (1) memahami masalah yang ada, (2) menyusun strategi (rencana) 

penyelesaian, (3) melaksanakan strategi (rencana) penyelesaian (4) memeriksa 

kembali yang telah dilaksanakan. 

 

D. Hipotesis 

1. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran 

kooperatif STAD berbantuan program wingeom lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan program wingeom lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang menggunakan   pembelajaran kooperatif tipe STAD tanpa 

bantuan program wingeom. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan anggota kelompok yang sudah terbentuk 

dalam kelas-kelas tertentu, sehingga tidak dimungkinkan untuk melakukan 

randomisasi anggota kelompok penelitian. Kelas-kelas yang telah terbentuk 

merupakan kelompok sosial dari warga sekolah, yang sulit sekali untuk 

melakukan kontrol yang ketat terhadapnya, sehingga penelitian eksperimen semu 

(kuasi) merupakan rancangan penelitian yang gunakan dalam penelitian ini. Hal 

ini sesuai dengan pendapat dari Sugilar (2011) bahwa metode kuasi adalah 

metode penelitian ilmiah yang utamanya digunakan dalam ilmu sosial.  Penelitian 

ini akan menggunakan pre test and post test non equivalent group design (desain 

kelompok non-ekuivalen pretest dan post test). 

Secara visual bagan dari desain penelitian dimaksud dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

O1 X O2 
O1 X1 O2 
O1 X2 O2 

 

O1/O2 : Pre test /Post test 

X : Konvensional 

X1 : STAD 

X2 : STAD dengan wingeom 
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Pada perlakuan kelas pertama, kelas yang terpilih akan menggunakan 

pembelajaran konvensional, kelas kedua akan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, dan pada perlakuan kelas ketiga akan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD dengan bantuan program wingeom.  

  

B. Populasi dan Sampel 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lampung Timur yaitu di SMA Negeri 1 

Marga Tiga. Siswa di SMA Negeri 1 Marga Tiga rata-rata adalah siswa yang 

tinggal di sekitar Kecamatan Marga Tiga, Sukadana, Bumi Agung, Sekampung 

dan Sekampung Udik. Rata-rata siswa berasal dari keluarga yang orang tuanya 

berberprofesi sebagai petani, pedagang pegawai dan buruh, dengan tingkat 

pendidikan yang cukup beragam.  Siswa di SMA ini berasal dari berbagai suku 

yang ada di Indonesia, serta mayoritas adalah suku Lampung, Jawa dan Bali serta 

beberapa suku lainnya. 

Penelitian dimulai pada tanggal 25 Maret sampai dengan 13 April 2013. 

Karena penelitian ini terfokus pada materi dimensi tiga yang diajarkan di kelas X, 

maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA ini yang 

sudah dikelompokkan  menjadi 3 kelas yaitu kelas X.1 X.2 dan X.3. Rata-rata 

kemampuan siswa disetiap kelas mempunyai kemampuan yang relatif sama, hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada LHB (Laporan Hasil Belajar) untuk mata 

pelajaran matematika yang tercantum pada tabel 3.1. Sesuai dengan desain 

penelitian maka sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh 

(sampling total). Pada jenuh seluruh populasi dalam penelitian digunakan sebagai 
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sampel, yaitu seluruh siswa di kelas X yang telah dikelompokkan menjadi tiga (3) 

kelas. 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Matematika Siswa di SMA Negeri 1 Marga Tiga 
NO Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai LHB 

1 X.1 23 70,39 

2 X.2 24 69,04 

3 X.3 26 69,15 

Sumber:  Leger Nilai Kelas X SMA N1  Marga Tiga TP. 2012/2013 
 

Dalam penelitian ini jumlah dari masing-masing anggota sampel 

mengalami perubahan, hal ini dikarenakan adanya proses mutasi siswa dari 

beberapa sekolah ke sekolah ini, dan pada akhirnya jumlah siswa pada masing-

masing kelas pada saat penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2  Jumlah Siswa Kelas X 
NO Kelas Jumlah Siswa 

1 X.1 30 

2 X.2 30 

3 X.3 30 

Sumber: Data Mutasi Siswa SMA Negeri 1 Marga Tiga 
   Pada  Maret 2013 

 

Penentuan kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kontrol 

menggunakan cara pengundian. Setelah dilakukan pengundian ternyata kelas X.1 

akan menggunakan pembelajaran kooperatif STAD, X.2 menggunakan 

pembelajaran konvensional serta X.3 menggunakan pembelajaran kooperatif 

STAD dengan program wingeom. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP digunakan sebagai intrumen pada penelitian ini karena pada saat 

pembelajaran selalu mengacu pada silabus dan RPP tersebut. Silabus dan RPP 

yang digunakan merupakan panduan dalam pembelajaran untuk materi ruang 

dimensi tiga di SMA untuk 3 pertemuan. Di dalam RPP pada model pembelajarn 

kooperatif STAD dilengkapi dengan Lembar Kegiatan Kelompok. 

 

2.  Komputer yang  Telah Terpasang Program Wingeom 

Penelitian ini menggunakan beberapa netbook (laptop kecil) yang 

sebelumnya sudah dipasang (install) program wingeom. Netbook dipilih karena 

disesuaikan dengan keadaan sekolah yang belum memiliki laboratorium 

multimedia dan telah memiliki 10 buah netbook sehingga sangat sesuai digunakan 

pada pembelajaran kooperatif di kelas, sehingga pada setiap kelompok dapat 

menggunakan 2 netbook. Demikian juga bagi siswa yang telah memiliki laptop 

atau netbook terlebih dahulu akan dibantu untuk memasangkan program wingeom 

agar nantinya dapat digunakan pada saat pembelajaran di kelas maupun digunakan 

mereka saat di luar kelas. 

 

3. Tes 

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada penelitian ini akan diukur 

menggunakan tes. Adapun tes yang akan digunakan berbentuk soal uraian dengan 

jumlah soal sebanyak 3 soal, dengan perbandingan tingkat kesulitan pada ranah 

kognitif C2 : C3: C4 = 1 : 1: 1. Sebelum membuat soal akan dibuat kisi-kisi 
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soalnya, kemudian menguji apakah soal tersebut sudah valid atau reliabel dengan 

cara uji validitas dan realibilitas. 

Pengujian validitas menggunakan uji validitas isi dengan meminta 

pertimbangan ahli. Menurut Gufran dan Sutama (2011) pengujian validitas isi 

dengan meminta pertimbangan ahli dilakukan dengan cara memintakan 

pertimbangan kepada ahli, profesional atau rater menyangkut isi dari butir 

intrumen dan kisi-kisinya. Pemberian pendapat dilakukan dengan memberikan 

respon untuk kesesuaian butir soal dengan kisi-kisinya. Respon yang diberikan 

adalah, sesuai, ragu dan tidak sesuai. Selanjutnya resepon tersebut diberikan skor 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skor untuk Respon Pertimbangan Ahli 
No Respon Skor 
1 Sesuai 1 
2 Ragu 0 
3 Tidak Sesuai -1 

 

Respon pertimbangan ahli akan diberikan oleh dua orang  rater, dan 

selanjutnya skor kedua rater tersebut dikorelasikan dengan menggunakan  rumus 

product moment sebagai berikut: 

    

  





2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan: 

N : Jumlah Soal 

X : Skor Rater 1 

Y : Skor Rater 2 

Untuk memudahkan perhitungan, proses perhitungan menggunakan 

bantuan program Ms. Excel. Selanjutnya agar diperoleh soal yang baik, maka 
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dibuatlah kisi-kisi soal pretest sebagaimana tercantum dalam lampiran 2. Dalam 

kisi-kisi ini memuat 10 (sepuluh) soal, dimana dari kesepuluh soal ini nanti hanya 

dipilh 3 (tiga) soal yang mempunyai kualitas baik setelah diujicobakan. Kisi-kisi 

tersebut selanjutnya diberikan kepada 2 (dua) orang ahli, dalam hal ini adalah 

guru matematika SMA di Lampung Timur untuk memberikan skor 

pertimbangannya terhadap kisi-kisi yang dibuat. 

Setelah diperoleh skor pertimbangan dari kedua ahli tersebut, dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan bantuan program Ms.Excel dimana hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 4. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai  untuk soal pretest sebesar 0,667. Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai r tabel dengan N = 10 dan  diperoleh r tabel sebesar 0,632. 

Menurut Ghufran dan Sutama (2011) jika nilai r hitung > r tabel, maka soal tes 

dikatakan valid. Ternyata dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa soal untuk 

pretes adalah valid. 

Selain menguji validitasnya, soal pretes yang digunakan juga diuji 

reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Menurut Gufran dan 

Sutama (2011) perhitungan koefisien reliabilitasnya digunakan rumus: 






























2
2

2
1

11 1
1 s

s
n

nr  

Keterangan: 

n: Jumlah Butir 

2
1s : Varians Butir 

2
2s  : Varians Total 
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Untuk mempermudah perhitungan maka perhitungannya akan dibantu dengan 

menggunakan aplikasi Ms. Excel 2010 yang telah dikembangkan oleh Khotib 

(2011) dan biasa dikenal dengan nama simpelpas. Menurut Ekawati (2012) 

program ini sangat membantu tugas guru dalam melakukan analisis kuantitatif 

terhadap instrumen evaluasi karena program ini sangat cermat, lengkap dan 

mudah. Sebelum diuji reliabilitasnya soal pretest yang telah dibuat diujikan 

kepada 30 responden yaitu siswa dari kelas XI IPA. 

Hasil uji coba kemudian di input (masukkan) kedalam program simpelpas, 

setelah itu dari hasil perhitungan simpelpas diperoleh bahwa nilai reliabilitasnya 

sebesar 0,8426 yang terkategori sangat tinggi. Dari analisis butir soal pada 

simpelpas diperoleh hanya 3 (tiga) soal berkategori baik, 2 (dua) soal berkategori 

cukup dan 5 (lima) soal berkategori jelek. Berdasarkan hal ini maka soal 

berkategori baik tersebut digunakan sebagai soal pretest. 

Berdasarkan hasil perhitungan simpelpas tersebut, dipilihlah 5 (lima) soal 

lain yang diuji kembali yang nantinya dijadikan sebagai soal postest. Soal yang 

dipilih adalah 2 (dua) soal berkategori cukup dan 3 (tiga) soal berkategori jelek. 

Soal yang dipilih tersebut selanjutnya diperbaiki terlebih dahulu sebelum diujikan. 

Soal yang telah diperbaiki diujikan kembali kepada 30 responden dari kelas XI 

IPA. 

Setelah selesai diujikan, hasil uji coba tersebut di input (masukkan) ke 

dalam program simpelpas. Dari perhitungan simpelpas diperoleh nilai 

reliabilitasnya sebesar 0,8733 yang terkategori mempunyai reliabilitas sangat 

tinggi. Selanjutnya dari analisis butir soal diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 4 

(empat) soal berkategori baik dan 1 (satu) soal berkategori jelek. Berdasarkan hal 
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ini maka untuk soal postes dipilihlah 3 (tiga) soal berkategori baik dengan 

mempertimbangkan tingkat kesukarannya. 

Untuk lebih jelasnya tentang hasil perhitungan validiatas dan reliabilitas 

ini dapat dilihat pada lampiran 5 (halaman 129). 

 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data pendukung dan 

data hasil penelitian. Data pendukung diperoleh dengan cara mencari data-data 

dari dokumen yang ada di sekolah maupun internet. Data pendukung ini 

digunakan untuk memperkuat  penelitian ini, data tersebut antara lain: hasil survei 

dari PISA, data tentang daya serap kemampuan matematika SMA pada Ujian 

Nasional, data nilai pencapaian kompetensi siswa pada semester genap tahun 

2012 di Lampung Timur, data tentang keadaan siswa di lokasi penelitian serta 

data hasil uji coba instrumen pretes dan postes. Sedangkan data hasil penelian 

diperoleh pada saat penelitian berupa data tentang kemampuan memecahkan 

masalah siswa yang diambil dengan cara memberikan tes kepada masing-masing 

kelas sebelum pembelajaran (pretes) dan pada akhir pembelajaran (postes).  

Hasil dari pretes dan postes selanjutnya diperoleh skor pretes dan postes. 

Skor yang diperoleh selanjutnya dihitung N-Gain-nya, dengan menggunakan 

rumus: 

 

Skor N-Gain inilah yang akan dianalisis untuk menjawab hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini. 
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E. Metode Analisis Data 

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan dan mana yang memberikan 

hasil tertinggi dari ketiga model pembelajaran yang digunakan, maka selanjutnya 

skor N-Gain yang diperoleh akan dianalisis. Karena sampel yang digunakan 

adalah seluruh populasi dalam penelitian maka analisis yang dilakukan adalah 

analisis statistik deskriptif dengan membandingkan rata-rata pencapaian skor N-

Gain dari masing-masing kelompok  kelas.  

Sebelum melakukan perbandingan rata-rata, maka dilakukanlah uji 

normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah skor N-Gain yang 

diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

dengan bantuan program SPSS. Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

Dengan kriteria uji tolak H0 jika nilai sig < , dengan  adalah taraf signifikansi 

yang dipilih. 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas menggunakan bantuan program SPSS dengan mencari 

keluaran (out put) Test of Homogeneity of Variances. Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : Variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 

H1 : Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 

Dengan kriteria uji tolak  jika Sig. < , dengan  taraf signifikansi yang dipilih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV tentang 

pengaruh penggunaan program wingeom pada pembelajaran kooperatif STAD 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dimensi tiga siswa SMA, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan program wingeom lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan program wingeom lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

tanpa bantuan program wingeom.  

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dapat disampaikan saran-saran 

berikut ini kepada: 

1. Guru Mata Pelajaran Matematika 
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a. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif STAD dengan 

bantuan program wingeom dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah di bidang geometri, sehingga pembelajaran model ini dapat 

dijadikan pilihan untuk pembelajaran matematika dengan materi pokok 

geometri. 

b. Penyelesaian soal dengan prosedur pemecahan masalah sebaiknya selalu 

dilatihkan kepada siswa, agar siswa terbiasa dan dapat menggunakannya 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik. 

2. Siswa 

a. Program wingeom dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mempelajari 

geometri. 

b. Agar kemampuan pemecahan masalah geometri menjadi lebih baik, 

penggunaan program wingeom harus didukung dengan kemampuan 

matematika di bidang yang lain seperti aljabar dan trigonometri. 

3. Sekolah 

Agar sekolah dapat menyediakan laboratorium komputer sebagai 

sarana pembelajaran matematika berbasis tekhnologi. 

4. Peneliti Lain 

Agar kiranya dapat melakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan program wingeom terhadap kemampuan pemecahan masalah 

geometri siswa jika setiap siswa dapat menggunakan alat bantu ini secara 

mandiri (bukan kooperatif).  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(BERDASARKAN PERMENDIKNAS NOMOR 41 TAHUN 2007, STANDAR PROSES) 

 

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
 
a. Nama Sekolah  : SMA  Negeri 1 Marga Tiga 
b. Kelas   : X 
c. Semester   : 2 
d. Jurusan   : Umum 
e. Mata Pelajaran  : Matematika 
f. Jumlah Pertemuan : 3 kali pertemuan 

 
2. STANDAR KOMPETENSI 

 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, 
dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

 
3. KOMPETENSI DASAR 

 

6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga. 

 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

 Menentukan jarak dari titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 

 Menentukan Jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 

 Menentukan jarak dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
Melalui diskusi kelompok dan bantuan program wingeom siswa mampu 
menentukan jarak dari titik ke titik, dari titik ke garis dan dari titik ke 
bidang dalam ruang dimensi tiga dengan tepat 
 

6. MATERI AJAR 
 
Jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 
Jarak titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 
Jarak titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
 

7. ALOKASI WAKTU  
 
3 kali pertemuan (6 x 45 menit) 
 

8. METODE PEMBELAJARAN 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi Kelompok 

 Penugasan 

 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Lampiran 1 
Perangkat Pembelajaran 
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9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Pertemuan 1 ( 2 X 45 Menit) 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

1. Pendahuluan 

- Berdo’a 
- Mengabsen dan mengetahui kondisi 

siswa. 
- Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 
- Menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan 
menggunakan bantuan program 
wingeom) 

 

5’ 

Disiplin 
Ketrampilan 
menyimak 
informasi 

2. Kegiatan inti : 

 Secara klasikal guru menjelaskan 

materi tentang cara menyelesaikan 

masalah menentukan jarak dari 

sebuah titik ke titik yang lain dalam 

ruang dimensi tiga dengan 

menggunakan program wingeom, 

dalam hal ini guru menyajikan contoh 

dengan menggunakan kubus dengan 

ukuran 12 cm 

 Siswa dikelompokkan menjadi 6 

kelompok dan setiap kelompok terdiri 

dari 4 sampai dengan 5 siswa yang 

kemampuan akademiknya terdiri dari 

siswa berkemampuan tinggi, sedang, 

dan rendah serta setiap kelompok 

diberikan laptop yang sudah terinstall 

program wingeom untuk digunakan 

sebagai alat bantu dalam diskusi 

kelompok 

 Guru membagikan bahan diskusi 

kelompok pada setiap kelompok 

untuk didiskusikan bersama-sama 

pada setiap kelompok sehingga 

anggota kelompok saling membantu  

anggota lain dalam kelompoknya, dan 

guru memotivasi, memfasilitasi kerja 

siswa, membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, dan mengamati 

kerjasama tiap anggota dalam 

 

75’ 

 

Kerjasama 
Ulet 
Disiplin 
Uji diri 
Eksistensi diri 
Potensi diri 
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No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

kelompok belajar 

 Minimal dua kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator. 

 

3. Penutup : 

- Guru memberikan refleksi dengan 
cara menunjuk siswa secara acak 
untuk mengomunikasikan 
pengalamannya selama diskusi 
kelompok dan selama menyelesaikan 
kuis secara individual. 

- Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa 

 

10’ 

 

Pengendalian 

diri 

 
 Pertemuan 2 ( 2 X 45 Menit) 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

1. Pendahuluan 

- Berdo’a 
- Mengabsen dan mengetahui kondisi 

siswa. 
- Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 
- Menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan 
menggunakan bantuan program 
wingeom) 

- Dengan tanya jawab guru menggali 
informasi dari siswa tentang materi 
pembelajaran yang lalu serta guru 
memberikan penguatan kembali 

 

10’ 

Disiplin 
Ketrampilan 
menyimak 
informasi 

2. Kegiatan inti : 

 Guru mempresentasikan materi 

pembelajaran tentang jarak dari 

sebuah titik ke garis serta bagaimana 

cara menyelesaikan masalah 

menentukan jarak titik ke garis pada 

ruang dimensi tiga dengan 

menggunakan bantuan program 

wingeom  

 Siswa berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang telah dibentuk pada 

pertemuan sebelumnya 

 

70’ 

 

Kerjasama 
Ulet 
Disiplin 
Uji diri 
Eksistensi diri 
Potensi diri 

14/41339.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



92 
 

 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

 Guru membagikan bahan diskusi 

kelompok pada setiap kelompok 

untuk dikerjakan setiap kelompok 

tentang materi pembelajaran yang 

telah disajikan untuk didiskusikan 

bersama-sama, dan saling membantu 

antar anggota lain dalam 

kelompoknya, sedangkan guru 

memotivasi, memfasilitasi kerja 

siswa, membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, dan mengamati 

kerjasama tiap anggota dalam 

kelompok belajar 

 Minimal tiga kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

dan guru bertindak sebagai 

fasilitator. 

 

3. Penutup : 

- Guru memberikan refleksi dengan 
cara menunjuk siswa secara acak 
untuk mengomunikasikan 
pengalamannya selama diskusi 
kelompok. 

- Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa 

 

10’ 

 

Pengendalian 

diri 

 

 

 Pertemuan 3 ( 2 X 45 Menit) 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

1. Pendahuluan 

- Berdo’a 
- Mengabsen dan mengetahui kondisi 

siswa. 
- Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 
- Dengan tanya jawab guru menggali 

informasi dari siswa tentang materi 
pembelajaran sebelumnya serta guru 
memberikan penguatan kembali 

 

10’ 

Disiplin 
Ketrampilan 
menyimak 
informasi 

2. Kegiatan inti : 

 Guru mempresentasikan materi 

tentang jarak dari sebuah titik ke 

 

70’ 

 

Kerjasama 
Ulet 
Disiplin 
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No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

bidang dan bagaimana cara 

menyelesaikan masalah menentukan 

jarak dari titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga dengan menggunakan 

program wingeom  

 Siswa berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang telah dibentuk pada 

pertemuan sebelumnya 

 Guru membagikan bahan-bahan 

diskusi kelompok pada setiap 

kelompok untuk dikerjakan anggota 

setiap kelompok tentang materi 

pembelajaran yang sudah diberikan 

guru untuk didiskusikan bersama-

sama, dan saling bantu-membantu 

antar anggota lain dalam 

kelompoknya, sedangkan guru 

memotivasi, memfasilitasi kerja 

siswa, membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, dan mengamati 

kerjasama tiap anggota dalam 

kelompok belajar 

  Minimal empat kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dan guru bertindak sebagai 

fasilitator. 

 Guru memberikan  informasi pada 

pertemuan berikutnya siswa akan 

diberikan tes/kuis kepada setiap 

siswa secara individual, dimana hasil 

dari pencapaian nilai masing-masing 

kelompok akan dijadikan 

pertimbangan untuk memberikan 

penghargaan pada kelompok tersebut 

apakah akan mempunyai predikat 

sempurna, Sangat Baik, Baik dan 

Cukup. 

 

Uji diri 
Eksistensi diri 
Potensi diri 

3. Penutup : 

- Guru memberikan refleksi dengan 
cara menunjuk siswa secara acak 
untuk mengomunikasikan 
pengalamannya selama diskusi 
kelompok. 

 

10’ 

 

Pengendalian 

diri 
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No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

- Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa 

 

10. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Penilaian dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian akhir 

No Aspek yang Dinilai Tekhnik 
Penilaian 

Waktu 
Penilaian 

Keterangan 

1 Afektif Pengamatan Pertemuan 
ke 1, 2, 3 

Data 
digunakan 
sebagai 
bahan 
pembinaan 

2 Kognitif Tes Tertulis Pertemuan 
ke 4 

 

 
 
 

11. SUMBER BELAJAR 

 Modul Matematika Kelas X; Penyusun Muhamad Khotib 

 Buku Paket Kelas X 

 Program wingeom 
 

Lampung Timur, 25 Maret 2013 
Peneliti 
 
 
 
 
Ikhsanudin 
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LKK (LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK) 1 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang 
dalam ruang dimensi tiga. 
 
KOMPETENSI DASAR 

Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 
 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menentukan jarak dari titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan bantuan program wingeom dan diskusi,  siswa dapat menentukan jarak 
dari titik ke titik pada ruang dimensi tiga secara tepat 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
Jarak antara titik dengan titik 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Jarak antara dua titik merupakan panjang ruas garis yang menghubungkan 
kedua titik tersebut. Untuk memahami tentang jarak antara dua titik 
lakukanlah kegiatan berikut: 

1. Buatlah gambar kubus dengan panjang rusuk 4 satuan menggunakan 
program wingeom sehingga diperoleh gambar seperti berikut: 
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2. Buatlah sebuah titik K yang membagi ruas garis AE sama besar, 
kemudian hitunglah jarak antara titik K ke titik G dengan langkah: 

a. Mengeksplorasi gambar kubus tersebut sehingga diperoleh 
gambar yang dapat membantu pemahaman dan memudahkan 
merencanakan penyelesaian masalah tersebut, misalnya dengan 
membuat ruas garis KG dan GE sehingga diperoleh gambar 
berikut (salin gambar dari prog wingeom): 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Dari gambar tersebut dapat dlihat segitiga KEG, sehingga untuk 
mencari jarak titik K ke titik G dapat digunakan teorema 
phytagoras; (salinlah gambar segitiga tersebut dan rumus yang 
akan digunakan untuk mencari panjang ruas garis KG) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Hitunglah berapa panjang ruas garis tersebut serta selidikilah 
apakah langkah-langkah penyelesaiannya sudah tepat 
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d. Eksplorasilah kembali gambar semula, carilah cara yang lain 
untuk menentukan jarak antara titik K dan G, dan bandingkan 
apakah hasilnya sama? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

e. Untuk menguji keakuratan penyelesaian, hitung panjang ruas 
garis KG dengan menggunakan program wingeom 
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LKK (LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK) 2 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang 
dalam ruang dimensi tiga. 
 
KOMPETENSI DASAR 

Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 
 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menentukan jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan bantuan program wingeom dan diskusi,  siswa dapat menentukan jarak 
dari titik ke garis pada ruang dimensi tiga secara tepat 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
Perhatikan gambar di bawah ini: 

 
Jarak antara titik C ke garis a merupakan panjang ruas garis yang ditarik dari 
titik C dan tegak lurus terhadap garis a. Terdapat tiga ruas garis yaitu c, d dan 
e, maka ruas garis yang merupakan jarak dari titik C ke garis a adalah ruas garis 
d (CD). 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Diskusikan penyelesaian dari soal berikut: 
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang sisi 2 satuan. Titik P merupakan 
titik tengah antara GH. Jarak antara titik P ke garis FD adalah.... 
Untuk menyelesaikannya lakukan kegiatan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 

KELOMPOK : 
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a. Bukalah program wingeom dan buatlah kubus ABCD.EFGH dengan panjang 
sisi 2 satuan. 
Gambar tersebut adalah: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Buatlah titik P yang membagi GH sama panjang, dengan cara memilih point 

dan 1 relative coordinate, dan isikan sesuai dengan kondisi yang diminta 
yaitu ½ dari GH, selanjutnya buatlah garis FD, serta buatlah garis yang 
tegak lurus denga FD yang ditarik dari titik P dengan cara seperti gambar 
berikut: 

 
Kemudian isikan sesuai dengan keadaan yang diminta. Setelah berhasil 
salinlah gambar yang dihasilkan dibawah ini: 
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c. Eksplorasilah gambar tersebut untuk dapat menentukan jarak antara titik P 
ke garis FD (misal dengan membuat ruas garis bantu sehingga dapat 
diperoleh sebuah segitiga, kemudian dari segitiga tersebut buatlah rencana 
dan lakukan perhitungannya sehingga diperoleh penyelesaian dari soal 
diatas) 
Gambar hasil eksplorasi dan rencana penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Penyelesaian/Perhitungannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Cobalah cara lain untuk menyelesaikan soal diatas 
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LKK (LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK) 3 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang 
dalam ruang dimensi tiga. 
 
KOMPETENSI DASAR 

Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 
 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menentukan jarak dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan bantuan program wingeom dan diskusi,  siswa dapat menentukan jarak 
dari titik ke bidang pada ruang dimensi tiga secara tepat 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
Perhatikan gambar di bawah ini: 

 
Jarak antara titik E ke bidang V merupakan panjang ruas garis yang tegak lurus 
dan menghubungkan titik E ke bidang V. Pada gambar diatas adalah ruas garis 
EG. 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Diskusikan penyelesaian dari soal berikut: 
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 12 Satuan. Hitunglah jarak 
titik C ke bidang BDG. 
Untuk menyelesaikannya lakukan kegiatan berikut: 
a. Bukalah program wingeom dan buatlah kubus ABCD.EFGH dengan panjang 

sisi 12 satuan. 
Gambar tersebut adalah: 
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b. Buatlah bidang BDG, dari menu linear pilihlah segment or face kemudian 
salinlah gambar tersebut ke lembar ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
c. Untuk menentukan jarak titik C ke bidang BDG, buatlah ruas garis yang 

tegak lurus dengan bidang BDG yang menghubungkan titik C ke bidang 
tersebut dengan cara memilih Point to Plane (isikan point C dan plane BDG) 

 
d. Eksplorasilah gambar tersebut untuk dapat menentukan jarak antara titik C 

ke bidang BDG (misal dengan membuat ruas garis bantu sehingga dapat 
diperoleh sebuah segitiga, kemudian dari segitiga tersebut buatlah rencana 
dan lakukan perhitungannya sehingga diperoleh penyelesaian dari soal 
diatas) 
Gambar hasil eksplorasi dan rencana penyelesaian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
e. Penyelesaian/Perhitungannya: 
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f. Cobalah cara lain untuk menyelesaikan soal diatas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(BERDASARKAN PERMENDIKNAS NOMOR 41 TAHUN 2007, STANDAR PROSES) 

 

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
 
a. Nama Sekolah  : SMA  Negeri 1 Marga Tiga 
b. Kelas   : X 
c. Semester   : 2 
d. Jurusan   : Umum 
e. Mata Pelajaran  : Matematika 
f. Jumlah Pertemuan : 3 kali pertemuan 

 
2. STANDAR KOMPETENSI 

 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, 
dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

 
3. KOMPETENSI DASAR 

 

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang 
dimensi tiga. 

 
4. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

 

 Menentukan jarak dari titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 

 Menentukan Jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 

 Menentukan jarak dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
Melalui diskusi kelompok siswa mampu menentukan jarak dari titik ke 
titik, dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
dengan tepat 
 

6. MATERI AJAR 
 
Jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 
Jarak titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 
Jarak titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
 

7. ALOKASI WAKTU  
 
3 kali pertemuan (6 x 45 menit) 
 

8. METODE PEMBELAJARAN 
 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi Kelompok 

 Penugasan 

 Pendekatan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
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9. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

Pertemuan 1 ( 2 X 45 Menit) 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

1. Pendahuluan 

- Berdo’a 
- Mengabsen dan mengetahui kondisi 

siswa. 
- Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 
- Menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 

- Dengan tanya jawab guru menggali 
informasi dari siswa tentang 
kemamampuan prasyarat serta guru 
memberikan penguatan kembali 
tentang kemampuan prasyarat 

 

15’ 

Disiplin 
Ketrampilan 
menyimak 
informasi 

2. Kegiatan inti : 

 Secara klasikal guru menjelaskan 

materi tentang cara menyelesaikan 

masalah menentukan jarak dari 

sebuah titik ke titik yang lain dalam 

ruang dimensi tiga dengan 

menggunakan media charta.  

 Guru menginformasikan penge-

lompokan siswa dimana setiap 

kelompok terdiri dari 4 sampai 

dengan 5 siswa yang kemampuan 

akademiknya terdiri dari siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah  

 Guru membagikan bahan diskusi 

kelompok pada setiap kelompok 

untuk didiskusikan bersama-sama 

pada setiap kelompok sehingga 

anggota kelompok saling membantu  

anggota lain dalam kelompoknya, 

sedangkan guru memotivasi, 

memfasilitasi kerja siswa, membantu 

siswa yang mengalami kesulitan, dan 

mengamati kerjasama tiap anggota 

dalam kelompok belajar 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (minimal 2 kelompok) 

 

65’ 

 

Kerjasama 
Ulet 
Disiplin 
Uji diri 
Eksistensi diri 
Potensi diri 
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No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

 

3. Penutup : 

- Guru memberikan refleksi dengan 
cara menunjuk siswa secara acak 
untuk mengomunikasikan 
pengalamannya selama diskusi 
kelompok dan selama menyelesaikan 
kuis secara individual. 

- Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa 

 

10’ 

 

Pengendalian 

diri 

 
 Pertemuan 2 ( 2 X 45 Menit) 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

1. Pendahuluan 

- Berdo’a 
- Mengabsen dan mengetahui kondisi 

siswa. 
- Mengkomunikasikan tujuan pembel-

ajaran 
- Menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pembelajaran 
kooperatif tipe STAD) 

- Dengan tanya jawab guru menggali 
informasi dari siswa tentang materi 
pembelajaran yang lalu serta guru 
memberikan penguatan kembali 

 

10’ 

Disiplin 
Ketrampilan 
menyimak 
informasi 

2. Kegiatan inti : 

 Secara klasikal guru menjelaskan 

materi tentang cara menyelesaikan 

masalah menentukan jarak dari 

sebuah titik ke garis dalam ruang 

dimensi tiga dengan menggunakan 

model kubus yang telah digambar 

pada karton 

 Siswa berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang telah dibentuk pada 

pertemuan sebelumnya 

 Guru membagikan bahan diskusi 

kelompok pada setiap kelompok 

untuk dikerjakan setiap kelompok 

tentang materi pembelajaran yang 

telah disajikan guru untuk 

didiskusikan bersama-sama, dan 

saling membantu antar anggota lain 

dalam kelompoknya, sedangkan guru 

 

70’ 

 

Kerjasama 
Ulet 
Disiplin 
Uji diri 
Eksistensi diri 
Potensi diri 
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No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

memotivasi, memfasilitasi kerja 

siswa, membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, dan mengamati 

kerjasama tiap anggota dalam 

kelompok belajar 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (minimal 3 kelompok) 

 Guru memberikan tes/kuis kepada 

setiap siswa secara individual. 

 

3. Penutup : 

- Guru memberikan refleksi dengan 
cara menunjuk siswa secara acak 
untuk mengomunikasikan 
pengalamannya selama diskusi 
kelompok dan selama menyelesaikan 
kuis secara individual. 
 

 

10’ 

 

Pengendalian 

diri 

 Pertemuan 3 ( 2 X 45 Menit) 

No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

1. Pendahuluan 

- Berdo’a 
- Mengabsen dan mengetahui kondisi 

siswa. 
- Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 
- Menginformasikan cara belajar yang 

akan ditempuh (pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 

- Dengan tanya jawab guru menggali 
informasi dari siswa tentang materi 
pembelajaran sebelumnya serta guru 
memberikan penguatan kembali 

 

10’ 

Disiplin 
Ketrampilan 
menyimak 
informasi 

2. Kegiatan inti : 

 Secara klasikal guru menjelaskan 

materi tentang cara menyelesaikan 

masalah menentukan jarak dari 

sebuah titik ke bidang dalam ruang 

dimensi tiga dengan menggunakan 

gambar kubus yang telah digambar 

pada selembar karton.  

 Siswa berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang telah dibentuk pada 

 

70’ 

 

Kerjasama 
Ulet 
Disiplin 
Uji diri 
Eksistensi diri 
Potensi diri 
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No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 

Aspek life skill yang 
dikembangkan 

pertemuan sebelumnya 

 Guru membagikan bahan-bahan 

diskusi kelompok pada setiap 

kelompok untuk dikerjakan anggota 

setiap kelompok tentang materi 

pembelajaran yang sudah diberikan 

guru untuk didiskusikan bersama-

sama, dan saling bantu-membantu 

antar anggota lain dalam 

kelompoknya, sedangkan guru 

memotivasi, memfasilitasi kerja 

siswa, membantu siswa yang 

mengalami kesulitan, dan mengamati 

kerjasama tiap anggota dalam 

kelompok belajar 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dan guru bertindak sebagai 

fasilitator (minimal 4 kelompok) 

 Guru memberikan tes/kuis kepada 

setiap siswa secara individual. 

 Guru memberikan  informasi pada 

pertemuan berikutnya siswa akan 

diberikan tes/kuis kepada setiap 

siswa secara individual, dimana hasil 

dari pencapaian nilai masing-masing 

kelompok akan dijadikan 

pertimbangan untuk memberikan 

penghargaan pada kelompok tersebut 

apakah akan mempunyai predikat 

sempurna, Sangat Baik, Baik dan 

Cukup. 

 

3. Penutup : 

- Guru memberikan refleksi dengan 
cara menunjuk siswa secara acak 
untuk mengomunikasikan 
pengalamannya selama diskusi 
kelompok dan selama menyelesaikan 
kuis secara individual. 

- Guru memberikan pekerjaan rumah 
kepada siswa 

 

10’ 

 

Pengendalian 

diri 
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10. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Penilaian dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian akhir 

No Aspek yang Dinilai Tekhnik 
Penilaian 

Waktu 
Penilaian 

Keterangan 

1 Afektif Pengamatan Pertemuan 
ke 1, 2, 3 

Data 
digunakan 
sebagai 
bahan 
pembinaan 

2 Kognitif Tes Tertulis Pertemuan 
ke 4 

 

 
11. SUMBER BELAJAR 

 Modul Matematika Kelas X; Penyusun Muhamad Khotib 

 Buku Paket Kelas X 
 

Lampung Timur, 25 Maret 2013 
Peneliti 
 
 
 
 
Ikhsanudin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

14/41339.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



110 
 

 

LKK (LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK) 1 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang 
dalam ruang dimensi tiga. 
 
KOMPETENSI DASAR 

Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 
 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menentukan jarak dari titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan berdiskusi,  siswa dapat menentukan jarak dari titik ke titik pada ruang 
dimensi tiga secara tepat 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
Jarak antara titik dengan titik 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Jarak antara dua titik merupakan panjang ruas garis yang menghubungkan 
kedua titik tersebut. Untuk memahami tentang jarak antara dua titik 
lakukanlah kegiatan berikut: 

1. Buatlah gambar kubus dengan panjang rusuk 4 satuan sehingga diperoleh 
gambar seperti berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Buatlah sebuah titik K yang membagi ruas garis AE sama besar, 
kemudian hitunglah jarak antara titik K ke titik G dengan langkah: 

a. Mengeksplorasi gambar kubus tersebut sehingga diperoleh 
gambar yang dapat membantu pemahaman dan memudahkan 
merencanakan penyelesaian masalah tersebut, misalnya dengan 
membuat ruas garis KG dan GE sehingga diperoleh gambar 
berikut : 
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b. Dari gambar tersebut dapat dlihat segitiga KEG, sehingga untuk 

mencari jarak titik K ke titik G dapat digunakan teorema 
phytagoras; (salinlah gambar segitiga tersebut dan rumus yang 
akan digunakan untuk mencari panjang ruas garis KG) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Hitunglah berapa panjang ruas garis tersebut serta selidikilah 
apakah langkah-langkah penyelesaiannya sudah tepat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d. Eksplorasilah kembali gambar semula, carilah cara yang lain 
untuk menentukan jarak antara titik K dan G, dan bandingkan 
apakah hasilnya sama? 
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LKK (LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK) 2 
 
STANDAR KOMPETENSI 

Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang 
dalam ruang dimensi tiga. 
 
KOMPETENSI DASAR 

Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga. 
 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Menentukan jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan berdiskusi,  siswa dapat menentukan jarak dari titik ke garis pada ruang 
dimensi tiga secara tepat 
 
MATERI PEMBELAJARAN 
Perhatikan gambar di bawah ini: 

 
Jarak antara titik C ke garis a merupakan panjang ruas garis yang ditarik dari 
titik C dan tegak lurus terhadap garis a. Terdapat tiga ruas garis yaitu c, d dan 
e, maka ruas garis yang merupakan jarak dari titik C ke garis a adalah ruas garis 
d (CD). 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Diskusikan penyelesaian dari soal berikut: 
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang sisi 2 satuan. Titik P merupakan 
titik tengah antara GH. Jarak antara titik P ke garis FD adalah.... 
Untuk menyelesaikannya lakukan kegiatan berikut: 
a. Buatlah gambar kubus ABCD.EFGH dengan panjang sisi 2 satuan. 

Gambar tersebut adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KELOMPOK : 
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b. Buatlah titik P yang membagi GH sama panjang,  serta buatlah garis yang 
tegak lurus denga FD yang ditarik dari titik P seperti gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
c. Eksplorasilah gambar tersebut untuk dapat menentukan jarak antara titik P 

ke garis FD (misal dengan membuat ruas garis bantu sehingga dapat 
diperoleh sebuah segitiga, kemudian dari segitiga tersebut buatlah rencana 
dan lakukan perhitungannya sehingga diperoleh penyelesaian dari soal 
diatas) 
Gambar hasil eksplorasi dan rencana penyelesaian: 
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d. Penyelesaian/Perhitungannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Cobalah cara lain untuk menyelesaikan soal diatas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(BERDASARKAN PERMENDIKNAS NOMOR 41 TAHUN 2007, STANDAR PROSES) 

1. Identitas Mata Pelajaran 
 
a. Nama Sekolah  : SMA  Negeri 1 Marga Tiga 
b. Kelas   : X 
c. Semester   : 2 
d. Jurusan   : Umum 
e. Mata Pelajaran  : Matematika 
f. Jumlah Pertemuan : 3 kali pertemuan 

 

2. Kompetensi Dasar : 

6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam 

ruang dimensi tiga. 

 

3. Indikator: 

 Menentukan jarak dari titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 

 Menentukan Jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 

 Menentukan jarak dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
  

4. Alokasi Waktu  : 6 jam pelajaran (3 pertemuan). 

5. Tujuan Pembelajaran 

 Siswa dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik ke garis, jarak titik 

ke bidang dalam ruang dengan tepat. 

6. Materi Ajar 

Jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga 
Jarak titik ke garis dalam ruang dimensi tiga 
Jarak titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga 
 

7. Metode Pembelajaran 

 Ceramah, tanya jawab. 

8. Langkah-langkah Kegiatan 

 Pertemuan pertama 

 Pendahuluan 

 Apersepsi : Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk bangun ruang 

serta kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 
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 Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik 

diharapkan dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik 

ke garis, jarak titik ke bidang dalam ruang. 

 

 Kegiatan Inti 

 a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai cara menentukan jarak titik ke titik.          

 b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

cara menentukan jarak titik ke titik 

 c. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas contoh 

dalam modul  mengenai cara menentukan jarak titik ke titik, 

 d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan jarak 

titik ke titik dalam buku modul. 

e. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas jawaban soal 

- soal. 

f. Peserta didik mengerjakan beberapa soal latihan dalam buku modul 

sebagai tugas individu.  

 

 Penutup  

 a.  Peserta didik membuat rangkuman dari materi mengenai cara 

menentukan jarak titik ke titik. 

 b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 

 c. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) berkaitan dengan materi 

mengenai cara menentukan jarak titik ke titik 

 

Pertemuan kedua 

 Pendahuluan 

 Apersepsi : Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk bangun ruang 

serta kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

 Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik 

diharapkan dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik 

ke garis, jarak titik ke bidang dalam ruang. 
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 Kegiatan Inti 

 a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai cara menentukan jarak titik ke garis.          

 b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

cara menentukan jarak titik ke garis dalam ruang. 

 d. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai penentuan jarak 

titik ke garis. 

e. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas jawaban 

soal. 

 

 Penutup  

 a.  Peserta didik membuat rangkuman dari materi mengenai cara 

menentukan jarak titik ke garis dalam ruang. 

 b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 

 c. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR)  

Pertemuan ketiga 

 Pendahuluan 

 Apersepsi : Mengingat kembali mengenai bentuk - bentuk bangun ruang 

serta kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang. 

 Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, peserta didik 

diharapkan dapat menentukan jarak titik ke titik, jarak titik 

ke garis, jarak titik ke bidang dalam ruang. 

 

 Kegiatan Inti 

 

 a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru 

mengenai cara menentukan jarak titik ke bidang pada bangun ruang.          

 b. Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

cara menentukan jarak titik ke bidang dalam ruang. 

 c. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas contoh 

dalam modul. 
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 d. Peserta didik mengerjakan soal mengenai penentuan jarak titik ke 

titik, jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang dalam ruang. 

e. Peserta didik dan guru secara bersama - sama membahas jawaban soal  

 

 Penutup  

 a.  Peserta didik membuat rangkuman materi. 

 b. Peserta didik dan guru melakukan refleksi. 

 c. Peserta didik diberikan pekerjaan rumah (PR) 

 

 F.  Penilaian  

Penilaian dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian akhir 
 

E.  Alat dan Sumber Belajar 

 

 Modul Matematika Kelas X; Penyusun Muhamad Khotib 

 Buku Paket Kelas X 
 

Lampung Timur, 25 Maret 2013 

Peneliti 

 

 

Ikhsanudin 
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Lampiran 2 
Kisi-kisi Soal 
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Lampiran 3 
Validasi Kisi-Kisi Soal 
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA  

SMA NEGERI 1 MARGA TIGA 
TERAKREDITASI B 

Alamat: Jalan Raya Negeri Tua Kec. Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur 

Email: smamargatiga@gmail.com Blog: www.smamargatiga.blogspot.com  

Kode Pos 34195 Telepon 082880690995 

 

SOAL UJI COBA 

Petunjuk: 
Selesaikan soal dibawah ini dengan menggunakan langkah menggambar bangunnya, 
membuat rencana penyelesaiannya dan menyelesaikannya serta simpulkan dengan cara 
membandingkan dengan cara lain jika mungkin. 
Soal 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuknya 6 cm. Titik P merupakan 

titik tengah antara A dan B. Jarak titik P ke titik G adalah…. 

2. Kubus ABCD.EFGH dengan panjang sisinya 2 cm. Titik P merupakan titik tengah 

antara A dan D. jarak titik P ke titik titik G adalah…. 

3. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang diagonal ruang   cm. titik I 

merupakan titik potong antara AH dan ED, titik J adalah perpotongan antara FH 

dan EG. Jarak titik C ke garis IJ adalah…. 

4. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang diagonal ruang   cm. titik P 

merupakan titik potong antara AC dan BD, titik Q adalah perpotongan antara BG 

dan CF. Jarak titik H ke garis PQ adalah…. 

5. Diketahui sebuah limas segiempat beraturan T.ABCD, dengan panjang rusuk 

alasny 6 cm dan panjang rusuk sisinya 10 cm. Titik E merupakan titik tengah dari 

TD. Jarak titik E ke garis AC adalah…. 

6. Diketahui sebuah limas segiempat beraturan T.ABCD, dengan panjang rusuk 

alasny 6 cm dan panjang rusuk sisinya 10 cm. Titik E terletak pada 1/3 bagian 

ruas garis TB dari titik T. Jarak titik E ke garis AC adalah…. 

7. Sebuah limas segiempat beraturan P.QRST dengan panjang rusuk alasnya  

cm dan panjang rusuk sisinya 12 cm. Jarak antara titik P ke bidang QRST 

adalah…. 

8. Sebuah limas segiempat beraturan P.QRST dengan panjang rusuk alasnya  

cm dan panjang rusuk sisinya 14 cm. Jarak antara titik P ke bidang QRST 

adalah…. 

9. Jarak titik C ke bidang AFH pada sebuah kubus ABCD.EFGH adalah…. 

10. Jarak titik E ke bidang AFH pada sebuah kubus ABCD.EFGH adalah…. 

SELAMAT MENCOBA SEMOGA SUKSES! 

Lampiran 4 
Soal Uji Coba Pretes 
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Lampiran 5 
Pengujian Reliabilitas Pretes 
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Nama  : ________________________________ 

Kelas  : ________________________________ 

Selesaikan soal dibawah ini dengan menuliskan jawabannya pada tempat yang tersedia! 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuknya 6 cm. Titik P merupakan 

titik tengah antara A dan B. Jarak titik P ke titik G adalah…. 

Jawaban: 

Gambar dan identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana/Rumus yang akan 

digunakan 

Penyelesaian/Perhitungann 

 

 

 

Cara Lain yang mungkin digunakan 

 

 

 

SOAL PRETES 
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2. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang diagonal ruang   cm. Titik I 

merupakan titik potong antara AH dan ED, titik J adalah perpotongan antara FH 

dan EG. Jarak titik C ke garis IJ adalah…. 

Jawaban: 

Gambar dan identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana/Rumus yang akan 

digunakan 
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Penyelesaian/Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Lain yang mungkin digunakan 
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3. Sebuah limas segiempat beraturan P.QRST dengan panjang rusuk alasnya  

cm dan panjang rusuk sisinya 12 cm. Jarak antara titik P ke bidang QRST 

adalah…. 

Jawaban: 

Gambar dan identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana/Rumus yang akan 

digunakan 
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Penyelesaian/Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Lain yang mungkin digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA  

SMA NEGERI 1 MARGA TIGA 
TERAKREDITASI B 

Alamat: Jalan Raya Negeri Tua Kec. Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur 

Email: smamargatiga@gmail.com Blog: www.smamargatiga.blogspot.com  

Kode Pos 34195 Telepon 082880690995 
 

Lampiran 6 
Soal Uji Coba Pretes 
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SOAL UJI COBA 

Petunjuk: 

Selesaikan soal dibawah ini dengan menggunakan langkah menggambar bangunnya, 

membuat rencana penyelesaiannya dan menyelesaikannya serta simpulkan dengan cara 

membandingkan dengan cara lain jika mungkin. 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuknya 4 cm. Titik P adalah titik 

tengah antara F dan H serta titik Q merupakan titik tengah antara F dan C. Jarak 

titik P ke titik Q adalah…. 

2. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk   cm. Titik K merupakan titik 

potong antara AH dan ED, titik L adalah perpotongan antara AC dan BD. Jarak 

titik F ke garis KL adalah…. 

3. Sebuah limas segiempat beraturan P.QRST dengan panjang rusuk alasnya 2 cm 

serta panjang rusuk tegaknya  cm. Jarak antara titik P ke bidang QRST 

adalah…. 

4. Diketahui sebuah limas segiempat beraturan T.ABCD, dengan panjang rusuk 

alasny 6 cm dan panjang rusuk sisinya 10 cm. Titik E terletak pada 1/2 bagian 

ruas garis TB dari titik T. Jarak titik E ke garis AC adalah…. 

5. Jarak titik C ke bidang AFH pada sebuah kubus ABCD.EFGH adalah…. 

 

SELAMAT MENCOBA SEMOGA SUKSES! 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 7 
Pengujian Rliabilitas Postes 
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Nama  : ________________________________ 

Kelas  : ________________________________ 

Selesaikan soal dibawah ini dengan menuliskan jawabannya pada tempat yang tersedia! 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuknya 4 cm. Titik P adalah titik 

tengah antara F dan H serta titik Q merupakan titik tengah antara F dan C. Jarak 

titik P ke titik Q adalah…. 

Jawaban: 

Gambar dan identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana/Rumus yang akan 

digunakan 

Penyelesaian/Perhitungan 

 

 

 

Cara Lain yang mungkin digunakan 

 

 

 

SOAL POSTES 
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2. Kubus ABCD.EFGH mempunyai panjang rusuk   cm. Titik K merupakan titik potong 

antara AH dan ED, titik L adalah perpotongan antara AC dan BD. Jarak titik F ke garis 

KL adalah…. 

Jawaban: 

Gambar dan identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana/Rumus yang akan 

digunakan 
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Penyelesaian/Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Lain yang mungkin digunakan 
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3. Sebuah limas segiempat beraturan P.QRST dengan panjang rusuk alasnya 2 cm serta 

panjang rusuk tegaknya  cm. Jarak antara titik P ke bidang QRST adalah…. 

Jawaban: 

Gambar dan identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana/Rumus yang akan 

digunakan 

Penyelesaian/Perhitungan 

 

Cara Lain yang mungkin digunakan 
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 Lampiran 8 
Data Hasil Penelitian Kelas Konvensional 
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 Lampiran 9 
Data Hasil Penelitian Kelas STAD 
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 Lampiran 10 
Data Hasil Penelitian Kelas STAD Berbantuan Wingeom 
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 Lampiran 11 
Keluaran SPSS untuk Uji Normalitas dan Homogenitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Konvensional STAD_wingeom STAD 

N 30 30 30 

Normal Parametersa Mean .5763 .6730 .6220 

Std. Deviation .05468 .05700 .07322 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .087 .108 .122 

Positive .084 .108 .081 

Negative -.087 -.076 -.122 

Kolmogorov-Smirnov Z .474 .592 .671 

Asymp. Sig. (2-tailed) .978 .875 .759 

a. Test distribution is Normal.    

 
 

Uji Normalitas dengan Frequencies 

 
Statistics 

  Konvensional STAD_wingeom STAD 

N Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Skewness -.042 .302 -.630 

Std. Error of Skewness .427 .427 .427 

Kurtosis -.127 -.470 .889 

Std. Error of Kurtosis .833 .833 .833 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan_pemecahan_Masalah_Geometri 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.764 2 87 .469 
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 (SMA N1) Marga Tiga merupakan 

lembaga pendidikan formal di bawah pengawasan Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olah Raga Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. SMA N1 Marga Tiga berdiri 

pada tahun 2002 dengan Nomor Statistik Sekolah atau NSS: 301120404010. Pada 

awal berdiri SMA N1 Marga Tiga menerima tiga kelas dengan jumlah siswa pada 

awal berdiri berjumlah 90 orang. SMA N1 Marga Tiga bertempat di Desa Negeri 

Tua Kecamatan Marga Tiga. Jarak SMA N1 Marga Tiga dengan pusat Kecamatan 

Marga Tiga kurang lebih 2 km, dan jarak dengan Kabupaten Lampung Timur 

kurang lebih 12 Km.  

A. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel:  Keadaan Sarana dan Prasarana SMA N1 Marga Tiga 

No Sarana Prasarana Jumlah 

1. 

2. 

3.  

4. 

5.  

6. 

7. 

8. 

9. 

10.   

Ruang kepala sekolah 

Ruang Guru 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Bimbingan dan Penyuluhan 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Kelas 

Ruang Komputer 

Mushola 

WC 

Laboratorium 

1 lokal 

1 lokal 

1 lokal 

1 lokal 

1 Lokal 

11 lokal 

1 lokal 

1 lokal 

4 lokal 

1 lokal 

Sumber: Statistik Sekolah SMA N1 Marga Tiga T.P. 2012/2013 

Lampiran 12 
Profil SMA Negeri 1 Marga Tiga 
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Berdasarkan data di atas SMA N1 Marga Tiga telah memadai secara pisik 

untuk melaksanakan proses pembelajaran, akan tetapi perlu penyediaan sarana 

pendukung yang akan menunjang proses pembelajaran secara efektif dan efisien 

dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.  

B. Keadaan Guru dan Karyawan SMA N I Marga Tiga 

Keadaan guru dan karyawan SMA N1 Marga Tiga Kabupaten Lampung 

Timur Tahun Pelajaran 2012 /2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel: Keadaan Guru dan Karyawan SMA N I Marga Tiga 

No Jenis Guru dan 
Karyawan 

Pria Wanita Total 

1. Guru PNS 18 7 25 

2.  Guru Honor - 4 4 

3. Pegawai PNS - 1 1 

4. Pegawai Honor Murni 3 5 8 

Sumber. Data Statistik Sekolah  SMA N1 Marga Tiga Tahun 2013 

Berdasarkan data di atas proses pembelajaran di SMA N1 Marga Tiga tentu akan 

berjalan secara efektif dan efisien, hal ini dikarenakan guru yang berstatus PNS 

sudah cukup bila dibandingkan dengan  jumlah guru yang tidak PNS atau Honor. 

Kemudian yang perlu diperhatikan  berdasarkan data di atas adalah jumlah 

pegawai, pegawai yang berstatus PNS baru satu orang, yang tentunya  kurang 

mendukung dalam proses pelayanan kepada siswa kalau pegawai yang PNS hanya 

satu orang saja. 
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C. Keadaan Siswa SMA N1 Marga Tiga  Tahun Pelajaran 2012/2013 

Siswa di SMA N1 Marga Tiga rata-rata adalah siswa yang tinggal di 

sekitar Kecamatan Marga Tiga, dan tersebar di kecamatan Marga Tiga, Sukadana, 

Bumi Agung, Sekampung dan Sekampung Udik. Rata-rata siswa berasal dari 

keluarga yang orang tuanya berberprofesi sebagai petani, pedagang pegawai dan 

buruh, dengan tingkat pendidikan yang cukup beragam.  Siswa di SMA ini berasal 

dari berbagai suku yang ada di Indonesia, serta mayoritas adalah suku Lampung, 

Jawa dan Bali serta beberapa suku lainnya. Jumlah siswa SMA N1 Marga Tiga 

Kabupaten Lampung Timur secara singkat dapat dilihat pada taberl berikut: 

Tabel: Keadaan Siswa SMA NI Marga Tiga 

No Kelas Pria Wanita Total 

1 X 1 15 15 30 

2 X 2 14 16 30 

3 X 3 16 14 30 

4 XI IPS 10 13 23 

5 XI IPA 1 12 13 25 

6 XI IPA 2 10 13 23 

7 XII IPS 10 10 20 

8 XII IPA 1 11 12 23 

9 XII IPA 2 10 12 22 

Jumlah 108 118 226 

Sumber: Statistik Keadaan Siswa SMA N1 Marga Tiga Tahun 2013 
Pada Bulan Maret 

 

 

14/41339.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



155 
 

 

 

 

 
 

Lampiran 13 
Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 14 
Surat Pemberian Izin Penelitian 
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Biodata Mahasiswa 

 

Nama     : Ikhsanudin 

Tempat / Tanggal Lahir  : Gedung Wani / 14 Mei 1979 

Email      : ikhsanpps@gmail.com 

Alamat     : Desa Gedung Wani 

  Kecamatan Marga Tiga 

  Kabupaten Lampung Timur 

Riwayat Pendidikan   : 1. SD (1992) 

       2. SMP (1995 

       3. SMA (1998) 

       4. S1 Pendidikan Matematika (2002) 

       5. S2 Pendidikan Matematika (2013) 

Riwayat Pekerjaan   : 1. Guru Fisika (2002) 

       2. Guru Kimia (2003) 

       3. Guru TIK (2004) 

       4. Guru Matematika (2002 sampai dengan  

      sekarang) 

Organisasi    : 1. Sekretaris MGMP Matematika SMA 

           Kabupaten Lampung Timur (2010 

           Sampai dengan sekarang 

       2. Anggota IGI (2013 sampai dengan 

          sekarang) 

 

Lampiran 15 
Biodata Mahasiswa 
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